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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Magang  

Praktik Magang (merupakan salah satu instrumen pendidikan yang krusial 

dalam menyelaraskan kompetensi akademis mahasiswa dengan tuntutan kebutuhan 

dunia kerja. Kegiatan ini berfungsi sebagai wahana pembelajaran praktis yang 

menghubungkan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan implementasi 

operasional nyata di industri. Sebagaimana dijelaskan oleh Wibowo dkk. (2025), 

pelaksanaan program ini bukan sekadar pemenuhan beban kurikulum, melainkan 

upaya strategis untuk memberikan pengalaman profesional secara langsung, 

sehingga mahasiswa mampu mengasah keterampilan teknis, etika kerja, serta 

beradaptasi dengan dinamika lingkungan kerja yang sesungguhnya sebelum 

memasuki dunia profesional secara penuh.[1] 

Program Studi Sarjana Terapan Rekayasa Perangkat Lunak merupakan salah 

satu program studi di Jurusan Teknik Informatika, Politeknik Negeri Bengkalis. 

Program studi ini berfokus pada bidang pengembangan, pembangunan, pengujian, 

serta pemeliharaan sistem perangkat lunak dengan menerapkan prinsip-prinsip 

rekayasa agar menghasilkan sistem yang efisien, efektif, dan berskala optimal. 

Untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi, pelaksanaan Magang diarahkan pada instansi atau perusahaan yang 

memiliki infrastruktur teknologi yang kuat. PT. Telkom Akses Riau Daratan dipilih 

sebagai tempat pelaksanaan Magang karena dinilai sangat relevan dengan 

kompetensi bidang studi Rekayasa Perangkat Lunak, khususnya dalam melihat 

bagaimana sistem digital mengelola infrastruktur jaringan berskala besar.  

PT. Telkom Akses (PT.TA) merupakan anak perusahaan dari PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) yang bergerak di bidang penyediaan 

layanan konstruksi dan pengelolaan infrastruktur jaringan. Perusahaan ini memiliki 

peran krusial dalam operasi pembangunan jaringan akses pita lebar (broadband), 

pemeliharaan jaringan akses, serta pengelolaan alat produksi jaringan. Sebagai 
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perusahaan yang menangani jaringan komunikasi bagi jutaan pelanggan di area 

Riau Daratan, efisiensi operasional dan penanganan gangguan secara cepat menjadi 

prioritas utama.  

Namun, dalam pelaksanaan operasional harian, proses pelaporan dan 

pemantauan kerusakan jaringan seringkali menghadapi kendala jika masih 

dilakukan secara manual atau menggunakan platform komunikasi yang belum 

terintegrasi dengan baik. Hal ini dapat memperlambat koordinasi antara tim 

lapangan dan pusat kendali (operation center). Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan sebuah platform digital berupa sistem informasi berbasis web yang kuat 

dari sisi fungsionalitas dan pengolahan data. Oleh karena itu, melalui kegiatan 

Magang ini, penulis memfokuskan diri pada bagian backend dalam rancang bangun 

sistem melalui judul: "PENGEMBANGAN BACKEND SISTEM 

PELAPORAN KERUSAKAN JARINGAN MENGGUNAKAN 

FRAMEWORK LARAVEL PADA PT. TELKOM AKSES RIAU 

DARATAN". Fokus ini diambil guna memastikan arsitektur database, keamanan 

autentikasi data pelaporan, serta pemrosesan logika status penanganan gangguan 

dapat berjalan secara optimal, aman, dan real-time. 

1.2  Tujuan dan Manfaat Magang 

1. Memperoleh kesempatan dalam menganalisis dan memecahkan masalah nyata 

terkait sistem pelaporan gangguan jaringan di industri telekomunikasi.  

2. Menerapkan ilmu pemrograman, arsitektur database, dan rekayasa perangkat 

lunak khususnya pada pengembangan sisi backend yang telah dipelajari selama 

perkuliahan ke dalam studi kasus nyata di PT. Telkom Akses Riau Daratan.  

3. Menambah pengalaman, wawasan, serta melatih kemampuan berkomunikasi 

dan berkolaborasi di dalam dunia kerja profesional.  
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1.3  Luaran Proyek Magang  

Luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan Magang ini adalah arsitektur backend 

dan source code fungsionalitas utama dari Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan. 

Komponen backend ini dikembangkan menggunakan framework Laravel dan 

mencakup sistem autentikasi multi-user, manajemen database pelaporan, 

pemrosesan unggahan file dokumen/foto (eviden), serta pengelolaan data koordinat 

lokasi (latitude dan longitude). 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

2.1  Sejarah Singkat Instansi  

 

GAMBAR 2.  1 PT.TELKOM AKSES RIAU DARATAN 

 

PT. Telkom Akses merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. 

Telekomunikasi Indonesia yang secara resmi didirikan pada tanggal 12 Desember 

2011. Pendirian PT. Telkom Akses merupakan langkah strategis PT. Telkom 

Indonesia dalam merespons perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang sangat cepat, khususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan jaringan internet 

pita lebar (broadband) berkualitas tinggi di seluruh wilayah Indonesia.  

Sebagai bagian dari komitmen menyukseskan program pembangunan jaringan 

nasional, PT. Telkom Akses bergerak di bidang penyediaan layanan konstruksi, 

penggelaran infrastruktur jaringan akses, serta manajemen operasi dan 

pemeliharaan (maintenance). Perusahaan ini memegang peranan vital dalam 

melakukan modernisasi jaringan, yang awalnya menggunakan kabel tembaga 

dialihkan menjadi jaringan berbasis serat optik (Fiber to the Home atau FTTH) 

melalui program Indonesia Digital Network (IDN).  
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Untuk mempermudah jangkauan operasional di tingkat regional, PT. Telkom 

Akses membagi wilayah kerjanya menjadi beberapa area fungsional, salah satunya 

adalah PT. Telkom Akses Riau Daratan. Wilayah kerja Riau Daratan berfokus 

pada pengawasan, pembangunan, pengembangan, serta penanganan gangguan 

infrastruktur jaringan telekomunikasi yang mencakup seluruh area daratan di 

Provinsi Riau, memastikan bahwa konektivitas digital bagi segmen retail maupun 

korporasi dapat berjalan dengan stabil dan andal.  

2.2  Visi dan Misi Instansi  

2.2.1 Visi  

“Menjadi perusahaan penyedia layanan konstruksi dan pengelola infrastruktur 

jaringan akses terbaik di Indonesia yang mampu mendukung percepatan 

transformasi digital melalui jaringan telekomunikasi yang berkualitas, andal, dan 

berkelanjutan.” 

2.2.2 Misi  

1.  Menyediakan layanan pembangunan, pengelolaan, dan pemeliharaan 

infrastruktur jaringan akses yang berkualitas untuk mendukung kebutuhan 

konektivitas masyarakat. 

2.  Meningkatkan kecepatan dan efektivitas dalam penanganan gangguan jaringan 

melalui penerapan teknologi dan sistem informasi yang terintegrasi. 

3.  Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia yang profesional, inovatif, 

dan berorientasi pada kualitas pelayanan. 

4.  Menjaga keandalan jaringan telekomunikasi melalui standar operasional yang 

efektif serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

5.  Mendukung transformasi digital Indonesia dengan menyediakan infrastruktur 

jaringan yang stabil dan dapat diakses secara luas. 
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2.3  Struktur Organisasi Instansi  

Struktur organisasi PT. Telkom Akses Riau Daratan disusun untuk mendukung 

kelancaran kegiatan operasional perusahaan, terutama dalam pembangunan, 

pemeliharaan, serta pengelolaan infrastruktur jaringan telekomunikasi. Setiap 

bagian memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing agar proses kerja dapat 

berjalan secara efektif dan terkoordinasi. 

Adapun struktur organisasi PT. Telkom Akses Riau Daratan secara umum 

terdiri dari: 

 

GAMBAR 2.  2 STRUKTUR ORGANISASI INSTANSI 

Keterangan Struktur Organisasi PT. Telkom Akses Riau Daratan :  

1.  Manager Area 

Manager Area bertanggung jawab dalam memimpin, mengatur, serta mengawasi 

seluruh kegiatan operasional PT. Telkom Akses pada wilayah Riau Daratan. 

Manager Area juga memastikan seluruh pekerjaan berjalan sesuai dengan target dan 

standar perusahaan. 
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2.  Project Deployment 

Project Deployment bertanggung jawab terhadap kegiatan pembangunan, 

pengembangan, serta pengelolaan proyek jaringan telekomunikasi agar berjalan 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 

3.  Operations 

Operations bertanggung jawab dalam kegiatan operasional jaringan, termasuk 

pemeliharaan, monitoring, serta penanganan gangguan jaringan untuk menjaga 

kualitas layanan telekomunikasi. 

4.  Officer Project / Officer Operations 

Officer Project dan Officer Operations bertugas melakukan koordinasi pekerjaan, 

memantau kegiatan di lapangan, serta memastikan proses pembangunan maupun 

pemeliharaan jaringan berjalan sesuai prosedur perusahaan. 

5.  Team Leader 

Team Leader bertanggung jawab dalam mengatur pembagian tugas teknisi, 

memberikan arahan, melakukan pengawasan pekerjaan lapangan, serta memastikan 

gangguan jaringan dapat diselesaikan dengan baik. 

6.  Teknisi Lapangan 

Teknisi Lapangan bertugas melakukan pemeriksaan, instalasi, pemeliharaan, dan 

perbaikan jaringan telekomunikasi apabila terjadi gangguan. 

7.  Admin / Support 

Admin / Support bertugas mengelola administrasi, dokumentasi pekerjaan, 

pencatatan laporan, serta membantu kebutuhan pendukung kegiatan operasional. 

2.4  Ruang Lingkup  

PT. Telkom Akses Riau Daratan merupakan bagian dari PT. Telkom Akses 

yang bergerak dalam bidang pembangunan, pengelolaan, serta pemeliharaan 

infrastruktur jaringan telekomunikasi. Perusahaan ini memiliki peran penting dalam 

mendukung penyediaan layanan jaringan akses, khususnya jaringan broadband dan 

fiber optik untuk memenuhi kebutuhan konektivitas masyarakat. 
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Ruang lingkup kegiatan PT. Telkom Akses Riau Daratan meliputi beberapa bidang 

utama, yaitu: 

1. Pembangunan Infrastruktur Jaringan 

PT. Telkom Akses bertanggung jawab dalam proses pembangunan dan 

pengembangan jaringan telekomunikasi, seperti pemasangan kabel fiber optik, 

pembangunan jaringan akses, serta peningkatan kapasitas infrastruktur 

jaringan. 

2. Pemeliharaan dan Perbaikan Jaringan 

Perusahaan melakukan kegiatan pemeliharaan jaringan secara berkala serta 

menangani gangguan yang terjadi pada infrastruktur telekomunikasi agar 

kualitas layanan tetap terjaga. 

3. Penanganan Gangguan Jaringan 

PT. Telkom Akses melakukan monitoring dan penanganan laporan gangguan 

jaringan yang terjadi di lapangan melalui koordinasi antara bagian operasional, 

officer, team leader, dan teknisi. 

4. Pengelolaan Operasional Jaringan 

Kegiatan operasional meliputi pengawasan kondisi jaringan, pengecekan 

perangkat, pengaturan pekerjaan teknisi, serta memastikan jaringan dapat 

berfungsi dengan baik. 

5. Pengelolaan Data dan Laporan Pekerjaan 

Perusahaan melakukan pencatatan dan dokumentasi terkait aktivitas pekerjaan, 

laporan gangguan, serta hasil perbaikan jaringan sebagai bahan evaluasi 

operasional. 

Dengan ruang lingkup tersebut, PT. Telkom Akses Riau Daratan berperan dalam 

memastikan ketersediaan jaringan telekomunikasi yang stabil, berkualitas, dan 

mampu mendukung kebutuhan digital masyarakat. 
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA MAGANG 

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan  

Pelaksanaan Magang dilakukan selama kurang lebih 4 bulan di PT. Telkom 

Akses Riau Daratan. Selama melaksanakan Magang, penulis ditempatkan pada 

bagian yang berkaitan dengan Administrasi Konstruksi. Selama kegiatan 

berlangsung, penulis mendapatkan kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan serta memperoleh pengalaman langsung mengenai 

proses kerja di lingkungan industri, khususnya dalam bidang teknologi. 

Selama pelaksanaan Magang, penulis terlibat dalam kegiatan analisis, 

perancangan, serta pengembangan Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan pada PT. 

Telkom Akses Riau Daratan. Adapun pekerjaan yang dilakukan selama 

melaksanakan Kerja Praktek adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Mengedit dan Mengelola Data Eviden Jaringan 

 
GAMBAR 3.  1 PENGEDITAN DOKUMEN MENGGUNAKAN PHOTOPEA 

Pada kegiatan ini dilakukan proses pengelolaan data eviden yang berkaitan 

dengan pekerjaan jaringan. Eviden merupakan dokumentasi hasil pekerjaan teknisi 

di lapangan yang digunakan sebagai bukti penyelesaian pekerjaan. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi pengecekan data eviden, melakukan pengeditan dokumen atau 
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gambar sesuai kebutuhan, serta memastikan informasi yang terdapat pada eviden 

sudah sesuai sebelum digunakan sebagai laporan pekerjaan. 

3.1.2 Melakukan Pengecekan Redaman Jaringan Menggunakan Bot Telegram  

 

GAMBAR 3. 2 PENGECEKAN REDAMAN MENGGUNAKAN BOT TELEGRAM 

Pada kegiatan ini dilakukan pengecekan kondisi jaringan dengan melihat nilai 

redaman pada jaringan fiber optik menggunakan bot Telegram yang telah 

disediakan. Pengecekan dilakukan untuk mengetahui kualitas jaringan berdasarkan 

nilai redaman yang diperoleh. Hasil pengecekan digunakan sebagai bahan 

monitoring dan membantu dalam proses identifikasi apabila terjadi gangguan 

jaringan. 
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3.1.3 Menginput Data Eviden ke Dalam Microsoft Excel 

 
GAMBAR 3.  3 PENGINPUTAN DATA EVIDEN KEDALAM EXCEL 

Pada kegiatan ini dilakukan proses penginputan data pekerjaan jaringan ke 

dalam Microsoft Excel. Data yang dimasukkan berupa informasi terkait laporan 

pekerjaan dan eviden yang telah dikumpulkan. Penginputan data bertujuan agar 

data pekerjaan tersusun secara rapi, mudah dicari, serta dapat digunakan sebagai 

dokumentasi dan laporan perusahaan. 

3.1.4 Melakukan Proses Cetak Dokumen dan Laporan 

Pada kegiatan ini dilakukan proses pencetakan dokumen yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan. Dokumen yang dicetak berupa 

laporan pekerjaan, data pendukung, serta dokumen administrasi yang digunakan 

sebagai arsip perusahaan. 
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3.1.5 Pengenalan Perangkat dan Kabel Jaringan  

 
GAMBAR 3.  4 PENGENALAN PERANGKAT JARINGAN 

Pada kegiatan ini dilakukan pengenalan terhadap perangkat dan kabel yang 

digunakan dalam jaringan telekomunikasi. Pengenalan dilakukan secara langsung 

untuk memahami fungsi dari setiap perangkat yang digunakan oleh teknisi dalam 

melakukan instalasi maupun perbaikan jaringan. Beberapa perangkat yang 

diperkenalkan meliputi kabel fiber optik, konektor, perangkat pendukung jaringan, 

serta alat yang digunakan dalam proses pemeliharaan jaringan. 

3.1.6 Membantu Kegiatan Operasional Jaringan di Lapangan  

 
GAMBAR 3.  5 MEMBANTU KEGIATAN OPERASIONAL DI LAPANGAN 
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Pada kegiatan ini dilakukan observasi dan pendampingan terhadap teknisi 

ketika melakukan pekerjaan di lapangan. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami 

proses kerja teknisi dalam melakukan pemeriksaan, pemeliharaan, serta 

penanganan gangguan jaringan. 

Melalui kegiatan lapangan, penulis memperoleh pengalaman mengenai 

penerapan infrastruktur jaringan secara langsung. 

 

3.2 Target Yang di Harapkan  

Adapun target yang diharapkan selama pelaksanaan Magang di PT. Telkom 

Akses Riau Daratan adalah sebagai berikut: 

1.  Memahami proses kerja operasional jaringan telekomunikasi serta mampu 

menerjemahkannya ke dalam aturan bisnis (business logic). 

2.  Meningkatkan kemampuan dalam melakukan pengelolaan data dan 

dokumentasi pekerjaan, seperti mengedit eviden, menginput data pekerjaan, 

serta menyusun laporan menggunakan Microsoft Excel. 

3.  Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai perangkat jaringan, kabel 

fiber optik, serta alat-alat yang digunakan dalam proses instalasi dan 

pemeliharaan jaringan. 

4.  Meningkatkan kemampuan dalam melakukan pengecekan kualitas jaringan 

melalui monitoring redaman jaringan serta memahami hasil pengecekan yang 

dilakukan. 
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3.3 Hardware dan Software Yang Digunakan 

3.3.1 Hardwere 

Hardware atau perangkat keras merupakan perangkat fisik yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan selama pelaksanaan Magang. Adapun hardware yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1.  Laptop HP 14 S 

 

GAMBAR 3.  6 HP 14 S 

Spesifikasi sebagai berikut : 

Memory  : 8 GB 

SSD : 256 GB  

OS : Windows 11 Home 64 - bit 

2.  Printer  

 

GAMBAR 3.  7 PRINTER EPSON 

  



15 

 

3.3.2 Software 

Software atau perangkat lunak merupakan program yang digunakan untuk 

membantu menyelesaikan pekerjaan selama pelaksanaan Magang. Adapun 

software yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1.  Photopea  

Photopea digunakan sebagai aplikasi pengolah gambar berbasis web yang 

dimanfaatkan untuk melakukan pengeditan eviden pekerjaan. Software ini 

digunakan untuk melakukan perubahan pada gambar dokumentasi jaringan, seperti 

menambahkan keterangan, memperjelas tampilan gambar, serta menyesuaikan 

format eviden sebelum dimasukkan ke dalam laporan pekerjaan. 

 

GAMBAR 3.  8 PHOTOPEA 

2.  Telegram 

Telegram digunakan sebagai media komunikasi serta sebagai tools pendukung 

dalam kegiatan pengecekan jaringan. Pada pelaksanaan Magang, Telegram 

dimanfaatkan untuk menjalankan bot yang digunakan dalam melakukan 

pengecekan nilai redaman jaringan sehingga dapat membantu proses monitoring 

kondisi jaringan. 

 

GAMBAR 3.  9 TELEGRAM 
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3.  Microsoft Word 

Microsoft Word digunakan untuk membuat dan menyusun dokumen selama 

kegiatan Magang. Software ini digunakan dalam pembuatan laporan Magang, 

dokumentasi kegiatan, serta penyusunan informasi terkait pekerjaan yang telah 

dilakukan selama berada di perusahaan. 

 

 

GAMBAR 3.  10 MICROSOFT WORD 

 

4.  Microsoft Excel 

Microsoft Excel digunakan untuk melakukan pengolahan dan pengelolaan data 

pekerjaan. Excel digunakan dalam proses input data eviden, penyusunan daftar 

pekerjaan, serta pembuatan rekapitulasi data agar informasi pekerjaan dapat 

tersimpan dengan rapi dan mudah untuk dilakukan pemeriksaan kembali. 

 

GAMBAR 3.  11 MICROSOFT EXCEL 

3.4 Kendala Saat Pelaksanaan Magang 

Selama pelaksanaan Magang di PT. Telkom Akses Riau Daratan terdapat 

beberapa kendala yang ditemui selama melakukan kegiatan. Kendala yang dialami 

yaitu masih kurangnya pemahaman awal mengenai proses kerja operasional 

jaringan telekomunikasi, terutama dalam memahami alur pengecekan jaringan, 

pengelolaan eviden, serta penggunaan perangkat jaringan yang digunakan di 
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lapangan. Selain itu, diperlukan waktu untuk beradaptasi dalam memahami fungsi 

dari kabel fiber optik, perangkat pendukung jaringan, serta hasil pengecekan 

redaman menggunakan bot Telegram. Dalam proses pengolahan data, ketelitian 

juga diperlukan saat melakukan pengeditan eviden dan penginputan data ke 

Microsoft Excel agar informasi yang dicatat sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Namun, kendala tersebut dapat diatasi dengan arahan dari pembimbing 

serta proses pembelajaran selama pelaksanaan Magang. 
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BAB IV 

TOPIK LAPORAN MAGANG 
4.1 Metodologi 

4.1.1 Prosedur Pembuatan Sistem 

"Metode Rapid Application Development (RAD) menjadi solusi strategis 

dalam pengembangan perangkat lunak yang menuntut efisiensi waktu dan 

fleksibilitas tinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh Sondang (2024), keunggulan 

utama RAD terletak pada siklus pengembangan yang singkat dan iteratif, yang 

memungkinkan pengembang untuk merespons perubahan kebutuhan pengguna 

secara lebih adaptif. Dengan pendekatan ini, pengembangan sistem informasi 

berbasis web dapat dilakukan lebih terstruktur, mulai dari perencanaan kebutuhan 

hingga implementasi, sehingga meminimalkan risiko ketidaksesuaian antara fitur 

yang dihasilkan dengan kebutuhan operasional bisnis di lapangan.[2] 

"Pengembangan sistem informasi yang dinamis sering kali membutuhkan 

fleksibilitas dalam proses perancangannya, di mana model Rapid Application 

Development (RAD) hadir sebagai solusi untuk memfasilitasi percepatan siklus 

hidup pengembangan perangkat lunak (Software Development Life Cycle). 

Menurut Susmiyanto dan Muflih (2025), penerapan metode RAD dalam 

pengembangan sistem berbasis desktop maupun web memungkinkan pengembang 

untuk lebih responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Melalui tahapan 

yang mencakup perencanaan kebutuhan, desain sistem, konstruksi, dan 

implementasi, metode ini terbukti efektif dalam meminimalkan kesalahan input dan 

meningkatkan efisiensi operasional sistem, sekaligus memastikan bahwa setiap 

fitur yang dibangun telah melewati pengujian fungsionalitas yang ketat sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.[3] 

 

GAMBAR 4.  1 METODE RAD 
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Adapun tahapan dalam metode Rapid Application Development (RAD) yang 

digunakan dalam pembuatan sistem adalah sebagai berikut : 

1. Requirement Planning (Perencanaan Kebutuhan) 

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi dan pengumpulan kebutuhan sistem. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan mengamati proses pelaporan kerusakan 

jaringan yang berjalan pada PT. Telkom Akses Riau Daratan. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi serta 

menentukan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Hasil dari tahap ini berupa 

kebutuhan pengguna, kebutuhan fungsional sistem, serta gambaran awal sistem 

pelaporan kerusakan jaringan. 

2. User Design (Perancangan Sistem) 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan sebelumnya. Perancangan dilakukan dengan membuat gambaran alur 

sistem, rancangan database, serta desain tampilan antarmuka. 

Pengguna dapat memberikan masukan terhadap rancangan sistem agar sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan operasional. Pada tahap ini dibuat 

beberapa rancangan seperti use case diagram, activity diagram, struktur database, 

dan desain halaman sistem. 

 

3. Construction (Pembangunan Sistem) 

Tahap construction merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan rancangan 

yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean aplikasi 

menggunakan framework Laravel sebagai teknologi pengembangan sistem berbasis 

web. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi pembuatan database, pembuatan tampilan 

halaman, pembuatan fitur sistem, serta pengintegrasian antara tampilan dengan 

database agar sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan. 
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4. Cutover (Implementasi sistem) 

Pada tahap ini dilakukan proses akhir sebelum sistem digunakan. Tahapan ini 

meliputi pemeriksaan fungsi sistem, perbaikan kesalahan yang ditemukan, serta 

memastikan sistem dapat berjalan dengan baik. 

Setelah sistem selesai, aplikasi dapat digunakan untuk membantu proses pelaporan 

kerusakan jaringan, pengelolaan laporan gangguan, serta monitoring status 

penanganan jaringan pada PT. Telkom Akses Riau Daratan. 

4.1.2 Metodologi Pengumpulan Data 

1. Requirement Planning (Perencanaan Kebutuhan) 

Pada tahap Requirement Planning dilakukan identifikasi permasalahan yang terjadi 

pada proses pelaporan kerusakan jaringan serta kebutuhan pengguna terhadap 

sistem yang akan dibangun. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam 

pembuatan Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan pada PT. Telkom Akses Riau 

Daratan. 

Adapun hasil analisis kebutuhan sistem adalah sebagai berikut: 

 

TABEL 4.  1 KEBUTUHAN SISTEM 

No Permasalahan Kebutuhan Pihak Klien 

1 Proses pelaporan kerusakan 

jaringan masih membutuhkan 

penyampaian informasi secara 

langsung sehingga laporan 

gangguan sulit dipantau 

Dibutuhkan sistem yang dapat 

membantu teknisi dalam 

mengirimkan laporan kerusakan 

jaringan secara online kepada admin 

2 
Dokumentasi kerusakan jaringan 

dari lapangan belum tersimpan 

secara terstruktur 

Dibutuhkan fitur upload eviden 

berupa foto kerusakan jaringan 

sebagai bukti laporan pekerjaan 

teknisi 

3 Informasi lokasi gangguan sulit 

diketahui secara akurat 

Dibutuhkan fitur input latitude dan 

longitude agar admin dapat 
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No Permasalahan Kebutuhan Pihak Klien 

mengetahui lokasi terjadinya 

gangguan jaringan 

4 Admin membutuhkan waktu 

untuk mengetahui laporan 

kerusakan yang masuk 

Dibutuhkan halaman admin yang 

menampilkan data laporan kerusakan 

jaringan yang dikirim oleh teknisi 

5 
Proses pemantauan penanganan 

laporan belum terdokumentasi 

dengan baik 

Dibutuhkan fitur perubahan status 

laporan agar admin dapat mengatur 

proses penanganan gangguan seperti 

proses atau selesai 

6 
Data laporan gangguan belum 

tersimpan dalam satu sistem 

terpusat 

Dibutuhkan sistem yang dapat 

menyimpan data laporan, eviden, 

lokasi, dan status penanganan dalam 

database 

 

Kebutuhan 1: Backend menyediakan API/Route untuk handler form online. 

Kebutuhan 2: Backend mengelola fungsi upload file ke direktori penyimpanan 

(storage) dan menyimpan nama filenya ke database. 

Kebutuhan 3: Backend memproses penyimpanan tipe data koordinat desimal/float 

untuk latitude dan longitude. 

 

4.1.3 Proses Perancangan 

Tahap User Design merupakan tahap perancangan sistem berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan 

pembuatan rancangan sistem yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai alur kerja sistem, hubungan antara pengguna dengan sistem, serta proses 

yang dapat dilakukan oleh setiap pengguna. 

Pada Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan pada PT. Telkom Akses Riau 

Daratan terdapat dua pengguna utama yaitu teknisi dan admin. Teknisi berperan 

dalam melakukan penginputan laporan kerusakan jaringan dengan mengirimkan 
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eviden berupa foto serta memasukkan lokasi gangguan menggunakan latitude dan 

longitude. Sedangkan admin berperan dalam menerima laporan, melihat detail 

laporan, serta melakukan perubahan status penanganan laporan. Adapun rancangan 

sistem yang dibuat meliputi: 

 

1. User Design (Perancangan Sistem)  

a. Usecase Diagram Teknisi   

Teknisi merupakan aktor yang bertugas melakukan pelaporan kerusakan jaringan 

dari lokasi pekerjaan. Teknisi dapat melakukan login ke dalam sistem, membuat 

laporan kerusakan jaringan dengan memasukkan informasi terkait gangguan yang 

ditemukan, mengunggah eviden berupa foto kerusakan, serta menginput lokasi 

gangguan berdasarkan latitude dan longitude. Setelah laporan berhasil dikirim, 

teknisi dapat melihat riwayat atau status laporan untuk mengetahui perkembangan 

penanganan gangguan yang telah dilaporkan. 

 

GAMBAR 4.  2 USE CASE TEKNISI 
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b. Usecase Diagram Admin 

Admin merupakan aktor yang memiliki hak akses untuk mengelola data 

laporan kerusakan jaringan pada sistem. Admin bertugas menerima laporan yang 

dikirimkan oleh teknisi, melihat daftar laporan kerusakan jaringan, serta melihat 

detail informasi laporan seperti eviden berupa foto dan lokasi gangguan. Selain itu, 

admin dapat melakukan perubahan status laporan sesuai dengan proses penanganan 

yang dilakukan, seperti mengubah status menjadi proses atau selesai. Dengan 

adanya akses admin, proses monitoring dan pengelolaan laporan kerusakan jaringan 

dapat dilakukan secara lebih terstruktur. 

 

GAMBAR 4.  3 USE CASE ADMIN 

2. Activity Diagram 

a. Activity Diagram Login Pengguna (Admin / Teknisi) 

Activity Diagram Login menggambarkan alur proses autentikasi pengguna 

sebelum dapat mengakses sistem. Proses dimulai ketika pengguna membuka sistem, 

kemudian sistem akan menampilkan halaman login. Selanjutnya pengguna 

memasukkan username dan password yang telah terdaftar. Sistem akan melakukan 

validasi terhadap data yang dimasukkan. Apabila data login tidak valid, pengguna 

akan diminta untuk memasukkan kembali username dan password yang benar. 

Sebaliknya, apabila data login valid, maka sistem akan mengarahkan pengguna ke 

halaman utama sesuai dengan hak aksesnya, yaitu sebagai admin atau teknisi. 
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Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki akun 

yang dapat mengakses sistem. 

 

GAMBAR 4.  4 ACTIVITY DIAGRAM LOGIN PENGGUNA 

b. Activity diagram Teknisi Melapor 

Activity Diagram Teknisi menggambarkan alur proses pelaporan kerusakan 

jaringan yang dilakukan oleh teknisi melalui sistem. Proses dimulai ketika teknisi 

memilih menu "Mulai Lapor", kemudian sistem menampilkan formulir pelaporan. 

Selanjutnya teknisi mengisi informasi atau deskripsi mengenai kerusakan jaringan 

yang ditemukan di lapangan, kemudian mengunggah eviden berupa foto sebagai 

bukti kondisi kerusakan. Setelah itu teknisi menekan tombol "Ambil Lokasi Saya" 

sehingga sistem secara otomatis menampilkan titik lokasi berdasarkan nilai latitude 

dan longitude. Setelah seluruh data terisi dengan lengkap, teknisi mengirimkan 

laporan sehingga laporan tersebut tersimpan pada sistem dan dapat diterima oleh 

admin untuk ditindaklanjuti. 
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GAMBAR 4.  5 ACTIVITY DIAGRAM TEKNISI MELAPOR 

Berdasarkan Activity Diagram pada Gambar 4.5 fokus pemrosesan data di sisi 

backend saat teknisi mengirimkan laporan kerusakan adalah sebagai berikut: 

1. Penerimaan Request: Backend menerima HTTP Request ber-method POST 

yang berisi data muatan (payload) laporan dari form yang dikirimkan oleh 

pengguna. 

2. Validasi Input: Sistem backend menjalankan proses validasi server-side 

untuk memastikan seluruh atribut wajib (seperti deskripsi, lokasi latitude & 

longitude, serta berkas foto eviden) telah memenuhi syarat tipe data dan 

batasan ukuran berkas. 

3. Verifikasi Otorisasi (RBAC): Backend mengidentifikasi identitas pengguna 

melalui sesi autentikasi terdaftar untuk memastikan bahwa request berasal 

dari akun berkategori Role 'Teknisi' yang sah. 
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c. Activity diagram Admin 

Activity Diagram Admin menggambarkan alur proses pengelolaan laporan 

kerusakan jaringan yang dilakukan oleh admin. Proses dimulai ketika admin 

memilih menu "Laporan", kemudian sistem menampilkan daftar laporan kerusakan 

yang telah dikirimkan oleh teknisi. Admin dapat melihat daftar laporan yang 

tersedia dan memilih salah satu laporan untuk melihat informasi secara lebih rinci, 

seperti eviden kerusakan dan lokasi gangguan. Setelah melakukan pemeriksaan 

terhadap laporan, admin dapat mengubah status penanganan laporan sesuai dengan 

kondisi di lapangan, misalnya menjadi Proses, Dihentikan, atau Selesai. Selanjutnya 

sistem akan menyimpan perubahan status tersebut dan menampilkan informasi 

bahwa status laporan berhasil diperbarui, sehingga teknisi maupun pihak terkait 

dapat mengetahui perkembangan penanganan laporan. 

 

GAMBAR 4.  6 ACTIVITY DIAGRAM ADMIN 
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4. Entity Relationship Diagram  (ERD) 

Menggambarkan struktur basis data serta hubungan (relationship) antar entitas 

yang digunakan dalam pengembangan Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan. 

 

 

GAMBAR 4.  7 ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM 

Berdasarkan diagram ERD di atas, sistem ini memiliki 2 entitas utama yang saling 

terhubung dengan kardinalitas One-to-Many (1 : N). Entitas User ke Laporan: Satu 

pengguna (User) dapat membuat satu atau lebih laporan kerusakan jaringan (1:𝑁). 

Sebaliknya, satu laporan hanya dikirimkan/dimiliki oleh satu pengguna (FK 

user_id). 
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Spesifikasi Entitas dan Atribut 

1. Entitas User (Pengguna) Entitas ini menyimpan data autentikasi dan 

informasi akun pengguna/admin yang mengakses sistem. 

- id (PK): Identitas unik (Primary Key) untuk setiap pengguna. 

- name: Nama lengkap pengguna. 

- email: Alamat email aktif pengguna (digunakan untuk login). 

- password: Kata sandi akun yang tersimpan secara terenkripsi. 

- role: Peran pengguna dalam sistem (misalnya: admin atau user/pelapor). 

- created_at & updated_at: Waktu pembuatan dan pembaruan data akun. 

2. Entitas Laporan (Laporan Kerusakan) Entitas ini menyimpan seluruh 

data detail terkait keluhan atau kerusakan jaringan yang dilaporkan oleh 

pengguna. 

- id (PK): Identitas unik (Primary Key) untuk setiap data laporan. 

- user_id (FK): Kunci asing (Foreign Key) yang terhubung ke atribut id pada 

entitas User. 

- nama: Nama pelapor atau nama entitas keluhan terkait. 

- deskripsi: Detail penjelasan mengenai masalah/kerusakan jaringan yang 

dialami. 

- foto: Berkas/lampiran foto bukti kerusakan di lapangan. 

- latitude & longitude: Titik koordinat lokasi geografis ditemukannya 

kerusakan. 

- status: Status penanganan laporan (misalnya: Pending, Diproses, atau 

Selesai). 

- created_at & updated_at: Waktu pelaporan dibuat dan diperbarui. 
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4.1.4 Tahapan dan Jadwal Pelaksanaan  

Tahapan dan jadwal pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan selama pelaksanaan Magang di PT. Telkom Akses Riau Daratan. 

Kegiatan dimulai dari proses observasi dan pengumpulan data, dilanjutkan dengan 

analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, pengembangan sistem 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), implementasi 

sistem, hingga penyusunan laporan Magang. Adapun jadwal pelaksanaan dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Jadwal pelaksanaan 

 

  

No Jenis Kegiatan 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                                  

2 
Requirement 

Planning 
                                

3 User Design                                 

4 Construction                                 

5 
Cutover 

(Implementasi) 
                                

6 
Penyusunan 

Laporan Magang 
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4.2 Perancangan dan Implementasi  

4.2.1 Analis Data  

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem berdasarkan 

proses pelaporan kerusakan jaringan yang berlangsung di PT. Telkom Akses Riau 

Daratan. Analisis ini diperoleh melalui hasil observasi selama pelaksanaan Magang 

dan diskusi dengan pembimbing lapangan mengenai alur pelaporan yang dilakukan 

oleh teknisi kepada admin. Berdasarkan hasil analisis, teknisi bertugas mengirimkan 

laporan kerusakan jaringan dengan melampirkan deskripsi kerusakan, eviden 

berupa foto, serta lokasi gangguan menggunakan koordinat latitude dan longitude. 

Selanjutnya, admin menerima laporan tersebut untuk dilakukan pemeriksaan, 

melihat detail informasi, dan memperbarui status penanganan laporan. Oleh karena 

itu, dibutuhkan sebuah sistem berbasis web yang dapat membantu proses pelaporan, 

pengelolaan, dan pemantauan status kerusakan jaringan secara lebih efektif, 

terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik. 

4.2.2 Implementasi Sitem 

Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam 

pengembangan Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan karena mampu mempercepat 

proses pembangunan sistem melalui tahapan yang terstruktur. Tahapan tersebut 

terdiri dari Requirement Planning, User Design, Construction, dan Cutover. 

a. Login admin  

 
GAMBAR 4. 8 LOGIN ADMIN 
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Code Program 
<?php 

namespace App\Http\Requests\Auth; 

use Illuminate\Auth\Events\Lockout; 

use Illuminate\Contracts\Validation\ValidationRule; 

use Illuminate\Foundation\Http\FormRequest; 
use Illuminate\Support\Facades\Auth; 

use Illuminate\Support\Facades\RateLimiter; 

use Illuminate\Support\Str; 

use Illuminate\Validation\ValidationException; 

class LoginRequest extends FormRequest 

{ 

    /** 

     * Determine if the user is authorized to make this request. 

     */ 

    public function authorize(): bool 

    { 

        return true; 
    } 

 

    /** 

     * Get the validation rules that apply to the request. 

     * 

     * @return array<string, ValidationRule|array<mixed>|string> 

     */ 

    public function rules(): array 

    { 

        return [ 

            'email' => ['required', 'string', 'email'], 
            'password' => ['required', 'string'], 

        ]; 

    } 

 

    /** 

     * Attempt to authenticate the request's credentials. 

     * 

     * @throws ValidationException 

     */ 

    public function authenticate(): void 

    { 
        $this->ensureIsNotRateLimited(); 

 

        if (! Auth::attempt($this->only('email', 'password'), $this->boolean('remember'))) { 

            RateLimiter::hit($this->throttleKey()); 

 

            throw ValidationException::withMessages([ 

                'email' => trans('auth.failed'), 

            ]); 

        } 

 

        RateLimiter::clear($this->throttleKey()); 

    } 
 

    /** 
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     * Ensure the login request is not rate limited. 

     * 

     * @throws ValidationException 

     */ 

    public function ensureIsNotRateLimited(): void 

    { 

        if (! RateLimiter::tooManyAttempts($this->throttleKey(), 5)) { 

            return; 

        } 

 

        event(new Lockout($this)); 

 
        $seconds = RateLimiter::availableIn($this->throttleKey()); 

 

        throw ValidationException::withMessages([ 

            'email' => trans('auth.throttle', [ 

                'seconds' => $seconds, 

                'minutes' => ceil($seconds / 60), 

            ]), 

        ]); 

    } 

 

    /** 
     * Get the rate limiting throttle key for the request. 

     */ 

    public function throttleKey(): string 

    { 

        return Str::transliterate(Str::lower($this->string('email')).'|'.$this->ip()); 

    } 

} 

 

b. Halaman Dashboard Admin  

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah admin berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi 

sebagai pusat pengelolaan Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan. Melalui 

dashboard, admin dapat mengakses menu laporan kerusakan yang dikirimkan oleh 

teknisi, melihat daftar laporan yang masuk, serta memantau informasi terkait 

pelaporan gangguan jaringan. Dashboard juga menyediakan navigasi yang 

memudahkan admin dalam mengelola data serta melakukan proses monitoring 

terhadap setiap laporan yang diterima sehingga proses penanganan gangguan dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan terstruktur. 
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GAMBAR 4.  9 DASHBOARD ADMIN 

 

Code Program 

<?php 

namespace App\Providers\Filament; 

use Filament\Http\Middleware\Authenticate; 

use Filament\Http\Middleware\AuthenticateSession; 

use Filament\Http\Middleware\DisableBladeIconComponents; 

use Filament\Http\Middleware\DispatchServingFilamentEvent; 

use Filament\Pages\Dashboard; 

use Filament\Panel; 

use Filament\PanelProvider; 
use Filament\Support\Colors\Color; 

use Filament\Widgets\AccountWidget; 

use Illuminate\Cookie\Middleware\AddQueuedCookiesToResponse; 

use Illuminate\Cookie\Middleware\EncryptCookies; 

use Illuminate\Foundation\Http\Middleware\PreventRequestForgery; 

use Illuminate\Routing\Middleware\SubstituteBindings; 

use Illuminate\Session\Middleware\StartSession; 

use Illuminate\View\Middleware\ShareErrorsFromSession; 

class AdminPanelProvider extends PanelProvider 

{ 

    public function panel(Panel $panel): Panel 
    { 

        return $panel 

            ->default() 

            ->id('admin') 

            ->path('admin') 

            ->login() 

            ->brandName('TelkomAkses') 

            ->colors([ 

                'primary' => Color::Red, 

            ]) 

            ->discoverResources(in: app_path('Filament/Resources'), for: 

'App\\Filament\\Resources') 
            ->discoverPages(in: app_path('Filament/Pages'), for: 'App\\Filament\\Pages')   

            ->pages([ 
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                Dashboard::class, 

            ]) 

            ->discoverWidgets(in: app_path('Filament/Widgets'), for: 'App\\Filament\\Widgets') 

            

            ->widgets([ 

                AccountWidget::class, 

            ]) 

 

            ->middleware([ 

                EncryptCookies::class, 

                AddQueuedCookiesToResponse::class, 

                StartSession::class, 
                AuthenticateSession::class, 

                ShareErrorsFromSession::class, 

                PreventRequestForgery::class, 

                SubstituteBindings::class, 

                DisableBladeIconComponents::class, 

                DispatchServingFilamentEvent::class, 

            ]) 

            ->authMiddleware([ 

                Authenticate::class, 

            ]); 

    } 

} 

 

c. Halaman Detail Laporan / view 

Halaman Detail Laporan merupakan halaman yang digunakan oleh admin 

untuk melihat informasi lengkap mengenai laporan kerusakan jaringan yang telah 

dikirimkan oleh teknisi. Pada halaman ini ditampilkan informasi secara rinci, seperti 

nama pelapor, deskripsi kerusakan, eviden berupa foto, koordinat lokasi yang terdiri 

dari latitude dan longitude, serta status penanganan laporan. Melalui halaman ini, 

admin dapat melakukan pemeriksaan terhadap informasi yang telah dikirimkan oleh 

teknisi sebelum menentukan tindakan yang akan dilakukan. 



35 

 

 

GAMBAR 4.  10 VIEW LAPORAN 

Code Program 

<?php 

 

namespace App\Filament\Resources\Laporans\Pages; 

 

use App\Filament\Resources\Laporans\LaporanResource; 

use Filament\Actions\EditAction; 

use Filament\Resources\Pages\ViewRecord; 

 

class ViewLaporan extends ViewRecord 

{ 
    protected static string $resource = LaporanResource::class; 

 

    protected function getHeaderActions(): array 

    {  

        return [ 

            EditAction::make(), 

        ]; 

    } 

} 
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d. Halaman registrasi akun Teknisi 

 

GAMBAR 4.  11 REGISTRASI TEKNISI 

 

Code Program  

public function create(): View 

    { 

        return view('auth.register'); 

    } 

 

    /** 

     * Handle an incoming registration request. 

     * 

     * @throws ValidationException 

     */ 
    public function store(Request $request): RedirectResponse 

    { 

        $request->validate([ 

            'name' => ['required', 'string', 'max:255'], 

            'email' => ['required', 'string', 'lowercase', 'email', 'max:255', 'unique:'.User::class], 

            'password' => ['required', 'confirmed', Rules\Password::defaults()], 

        ]); 

 

        // Simpan user 

        $user = User::create([ 

            'name' => $request->name, 
            'email' => $request->email, 

            'password' => Hash::make($request->password), 

        ]); 

 

        event(new Registered($user)); 

        return redirect('/login')->with('success', 'Akun berhasil dibuat, silakan login!'); 

    } 
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e. Halaman Login teknisi  

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk 

masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini, admin dan teknisi diwajibkan 

memasukkan username dan password yang telah terdaftar pada sistem. Selanjutnya 

sistem akan melakukan proses validasi terhadap data yang dimasukkan. Apabila 

data yang diberikan benar, pengguna akan diarahkan ke halaman utama sesuai 

dengan hak aksesnya, sedangkan apabila data yang dimasukkan tidak sesuai, sistem 

akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk melakukan login 

kembali. 

 

GAMBAR 4.  12 LOGIN TEKNISI 

Code Program 

<?php 

 

namespace App\Models; 
 

// use Illuminate\Contracts\Auth\MustVerifyEmail; 

use Database\Factories\UserFactory; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Attributes\Fillable; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Attributes\Hidden; 

use Illuminate\Database\Eloquent\Factories\HasFactory; 

use Illuminate\Foundation\Auth\User as Authenticatable; 

use Illuminate\Notifications\Notifiable; 

use App\Models\Laporan; 

 

#[Fillable(['name', 'email', 'password', 'role'])] 
#[Hidden(['password', 'remember_token'])] 

class User extends Authenticatable 
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{ 

    /** @use HasFactory<UserFactory> */ 

    use HasFactory, Notifiable; 

 

    /** 

     * Get the attributes that should be cast. 

     * 

     * @return array<string, string> 

     */ 

    protected function casts(): array 

    { 

        return [ 
            'email_verified_at' => 'datetime', 

            'password' => 'hashed', 

        ]; 

    } 

 

  public function laporans() 

    { 

        return $this->hasMany(Laporan::class); 

    } 

} 

 

f. Halaman Dashboard Teknisi  

Halaman Dashboard Teknisi merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah 

teknisi berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi sebagai 

pusat aktivitas teknisi dalam melakukan pelaporan kerusakan jaringan. Melalui 

dashboard, teknisi dapat mengakses menu untuk membuat laporan kerusakan, 

melihat riwayat laporan yang telah dikirim, serta memantau status penanganan 

laporan yang dilakukan oleh admin. Dengan adanya dashboard ini, teknisi dapat 

melakukan pelaporan secara lebih mudah, cepat, dan terorganisir sehingga proses 

penyampaian informasi mengenai gangguan jaringan menjadi lebih efektif. 
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GAMBAR 4.  13 DASHBOARD TEKNISI 

Code Program 

<?php 

 

use App\Http\Controllers\ProfileController; 

use App\Http\Controllers\LaporanController; 

use Illuminate\Support\Facades\Route; 

 

//HALAMAN HOME 

Route::get('/', function () { 

    return view('home'); 

})->name('home'); 
 

// Redirect dashboard ke home 

Route::get('/dashboard', function () { 

    return redirect('/'); 

})->middleware(['auth', 'verified'])->name('dashboard'); 

 

Route::middleware('auth')->group(function () { 

    Route::get('/lapor', [LaporanController::class, 'create'])->name('lapor'); 

    Route::post('/lapor', [LaporanController::class, 'store']); 

 

    Route::get('/histori-laporan', [LaporanController::class, 'histori']) 
        ->name('histori.laporan'); 

 

    Route::get('/profile', [ProfileController::class, 'edit'])->name('profile.edit'); 

    Route::patch('/profile', [ProfileController::class, 'update'])->name('profile.update'); 

    Route::delete('/profile', [ProfileController::class, 'destroy'])->name('profile.destroy'); 

}); 

 

require __DIR__.'/auth.php'; 
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g. Halaman Form Laporan Kerusakan  

Halaman Lapor Kerusakan merupakan halaman yang digunakan oleh teknisi 

untuk membuat laporan apabila ditemukan kerusakan jaringan di lapangan. Pada 

halaman ini teknisi dapat mengisi informasi mengenai kerusakan yang ditemukan, 

mengunggah eviden berupa foto sebagai bukti kondisi jaringan, serta memasukkan 

lokasi gangguan menggunakan koordinat latitude dan longitude. Setelah seluruh 

data diisi dengan lengkap, teknisi dapat mengirimkan laporan sehingga data akan 

tersimpan di dalam sistem dan diteruskan kepada admin untuk dilakukan 

pemeriksaan serta penanganan lebih lanjut. 

 

GAMBAR 4.  14 FORM LAPORAN 

Code Program 

<h2>Form Laporan Gangguan</h2> 

 

@if(session('success')) 

    <p style="color:green">{{ session('success') }}</p>+ 

@endif 

<form action="/lapor" method="POST" enctype="multipart/form-data"> 
    @csrf 

    <input type="text" name="nama" placeholder="Nama"><br><br> 

 

    <textarea name="deskripsi" placeholder="Deskripsi"></textarea><br><br> 

 

    <input type="file" name="foto"><br><br> 

 

    <input type="text" name="latitude" placeholder="Latitude"><br> 

    <input type="text" name="longitude" placeholder="Longitude"><br><br> 

 

    <button type="submit">Kirim</button> 

</form> 
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h. Halaman laporan terkirim  

 

GAMBAR 4.  15 LAPORAN TERKIRIM 

i. Halaman History Laporan  

Halaman Riwayat Laporan merupakan halaman yang digunakan oleh teknisi 

untuk melihat seluruh laporan kerusakan yang telah dikirimkan melalui sistem. Pada 

halaman ini ditampilkan informasi mengenai laporan yang telah dibuat, seperti 

deskripsi kerusakan, eviden, lokasi gangguan, tanggal pelaporan, serta status 

penanganan yang telah diperbarui oleh admin. Dengan adanya halaman ini, teknisi 

dapat memantau perkembangan setiap laporan yang telah dikirim sehingga dapat 

mengetahui apakah laporan masih dalam proses penanganan, dihentikan, atau telah 

selesai ditangani. 

 

GAMBAR 4.  16 HISTORY LAPORAN 
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Code Program 

. <div class="navbar"> 

        <h2>TelkomAkses</h2> 

        <div> 

            <a href="{{ url('/') }}">Home</a> 

            <a href="{{ route('lapor') }}">Lapor</a> 

            <a href="{{ route('histori.laporan') }}">Histori</a> 

        </div> 

    </div> 

 
    <div class="container"> 

        <div class="card-total"> 

            <div> 

                <h2>Total Laporan Saya</h2> 

            </div> 

            <h1>{{ $laporans->count() }}</h1> 

        </div> 

 

        <div class="table-box"> 

            @if($laporans->count()) 

            <table> 
                <thead> 

                    <tr> 

                        <th>No</th> 

                        <th>Foto</th> 

                        <th>Nama</th> 

                        <th>Deskripsi</th> 

                        <th>Status</th> 

                        <th>Tanggal</th> 

                    </tr> 

                </thead> 

                <tbody> 
                    @foreach($laporans as $laporan) 

                    <tr> 

                        <td>{{ $loop->iteration }}</td> 

 

                        <td> 

                            @if($laporan->foto) 

                                @php 

                                    $fotos = json_decode($laporan->foto, true); 

                                @endphp 

 

                                @if(is_array($fotos) && count($fotos) > 0) 

                                    <div class="foto-container"> 
                                        @foreach($fotos as $foto) 

                                            <a href="{{ asset('storage/' . $foto) }}" target="_blank"> 

                                                <img src="{{ asset('storage/' . $foto) }}" class="foto" 

alt="Foto Gangguan"> 

                                            </a> 

                                        @endforeach 

                                    </div> 

                                @else 

                                    - 

                                @endif 

                            @else 
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                                - 

                            @endif 

                        </td> 

 

                        <td>{{ $laporan->nama }}</td> 

                        <td>{{ $laporan->deskripsi }}</td> 

                        <td> 

                            <span class="badge {{ strtolower($laporan->status) }}"> 

                                {{ strtoupper($laporan->status) }} 

                            </span> 

                        </td> 

                        <td> 
                            {{ $laporan->created_at->format('d M Y H:i') }} 

                        </td> 

                    </tr> 

                    @endforeach 

                </tbody> 

            </table> 

            @else 

                <div class="empty"> 

                    <h3>Belum Ada Laporan</h3> 

                </div> 

            @endif 
        </div> 

    </div> 

 

</body> 

</html> 

 

4.2.3 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada 

Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu 

metode pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur 

atau kode program. Pengujian dilakukan dengan mencoba setiap fitur yang tersedia 

pada sistem, kemudian membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasil yang 

diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. 
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TABEL 4.  3 PENGUJIAN 

No 

Fitur 

yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 Login 

Pengguna 

memasukkan 

username dan 

password yang 

valid 

Sistem 

menampilkan 

dashboard sesuai 

hak akses 

pengguna 

Berhasil 

masuk ke 

dashboard 

Berhasil 

2 
Tambah 

Laporan 

Teknisi 

mengisi data 

laporan, 

mengunggah 

eviden, dan 

mengirim 

laporan 

Data laporan 

berhasil 

disimpan ke 

dalam database 

Data 

berhasil 

tersimpan 

Berhasil 

3 
Upload 

Eviden 

Teknisi 

mengunggah 

foto kerusakan 

Foto berhasil 

diunggah dan 

tersimpan 

Foto 

berhasil 

ditampilkan 

Berhasil 

4 
Input 

Lokasi 

Teknisi 

mengambil 

atau mengisi 

koordinat 

latitude dan 

longitude 

Lokasi berhasil 

tersimpan pada 

data laporan 

Data lokasi 

berhasil 

tersimpan 

Berhasil 

5 

Melihat 

Detail 

Laporan 

Admin 

memilih salah 

satu laporan 

Sistem 

menampilkan 

informasi detail 

laporan 

Detail 

laporan 

tampil 

dengan 

lengkap 

Berhasil 

6 

Ubah 

Status 

Laporan 

Admin 

mengubah 

status laporan 

Status laporan 

berhasil 

diperbarui 

Status 

berubah 

sesuai 

pilihan 

Berhasil 
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No 

Fitur 

yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

7 
Riwayat 

Laporan 

Teknisi 

membuka 

halaman 

riwayat laporan 

Sistem 

menampilkan 

seluruh laporan 

yang pernah 

dikirim 

Riwayat 

laporan 

tampil 

Berhasil 

 

4.2.4 Dampak Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan memberikan dampak 

positif terhadap proses pelaporan dan pengelolaan gangguan jaringan di PT. Telkom 

Akses Riau Daratan. Sebelum adanya sistem ini, proses penyampaian informasi 

mengenai kerusakan jaringan masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama dalam penyampaian dan pemantauan laporan. 

Setelah sistem diterapkan, teknisi dapat mengirimkan laporan kerusakan secara 

langsung melalui aplikasi dengan melampirkan deskripsi kerusakan, eviden berupa 

foto, serta koordinat lokasi menggunakan latitude dan longitude. Selanjutnya, 

admin dapat menerima laporan secara real-time, melihat detail informasi, dan 

memperbarui status penanganan sesuai dengan kondisi di lapangan. Selain itu, 

seluruh data laporan tersimpan dalam database sehingga memudahkan proses 

pencarian data, monitoring perkembangan penanganan, serta mengurangi risiko 

kehilangan data. Dengan demikian, sistem yang dibangun mampu meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan ketepatan dalam proses pelaporan serta pengelolaan 

kerusakan jaringan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Berdasarkan pelaksanaan Magang yang telah dilakukan di PT. 

Telkom Akses Riau Daratan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sisi 

backend pada Sistem Pelaporan Kerusakan Jaringan menggunakan framework 

Laravel telah berhasil diimplementasikan. Sisi backend sistem ini mampu 

memproses autentikasi pengguna secara aman, mengelola relasi data pelaporan, 

menangani penyimpanan berkas eviden foto, serta menyimpan titik koordinat lokasi 

secara akurat. Hasil pengujian Black Box Testing membuktikan seluruh fungsi 

logika di bagian belakang (backend) berjalan sukses tanpa adanya error struktural 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem di masa mendatang 

adalah sebagai berikut. 

1.  Mengintegrasikan backend sistem dengan Mail Server atau Gateway 

Whatsapp/Telegram agar notifikasi laporan baru terkirim otomatis. 

2.  Mengoptimalkan query database dan menambahkan REST API agar sistem 

pelaporan ini nantinya dapat dikembangkan ke dalam platform mobile 

(Android/iOS). 

3.  Sistem dapat dilengkapi dengan tampilan peta interaktif sehingga lokasi 

kerusakan jaringan dapat ditampilkan secara lebih informatif berdasarkan 

koordinat latitude dan longitude. 

4.  Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur pencarian dan 

penyaringan data laporan berdasarkan status, tanggal, maupun nama teknisi 

agar proses pengelolaan data menjadi lebih mudah. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 SURAT PERMOHONAN KERJA PRAKTEK 
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LAMPIRAN 2 SURAT BALASAN PERSETUJUAN KERJA PRAKTEK DARI PERUSAHAAN 
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LAMPIRAN 3 SURAT USULAN PERPANJANGAN WAKTU KERJA PRAKTEK 
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LAMPIRAN 4 SURAT BALASAN PERPANJANGAN WAKTU KERJA PRAKTEK 
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LAMPIRAN 5 SERTIFIKAT MAGANG 
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LAMPIRAN 6 NILAI KERJA PRAKTEK 
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LAMPIRAN 7 ABSENSI HARIAN 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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